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ABSTRACT

This study aims to identify the production risk and return risk of organic and conventional
wetland rice farm, based on farming area, at Pereng, Mojogedang, Karanganyar regency, and
Sukorejo, Sambirejo, Sragen regency. Data were collected by interviewing 37 organic farmers
and 80 conventional farmers. The result showed that the coefficient of variance of production
and return of organic rice farm was lower than conventional’s; suggesting that the risk of
organic farm was lower than the latter.
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PENDAHULUAN

Petani dalam menja ankan usahanyadipengaruhi
oleh faktor-faktor yang dapat dikontrol (internal)
maupun faktor-faktor di luar kontrol petani
(eksternal), menyebabkan petani dihadapkan
pada risiko atau ketidakpastian usaha. Sebagai-
mana terjadi pada semua komoditi pertanian,
terutamayang diusahakan ol eh petani, persoalan
pokok dalam usahatani padi adalah masalah
produksi (Anwar, 1995). Masalah produksi
berkenaan dengan sifat usahatani yang selalu
tergantung padaal am didukung faktor risiko.

Usahatani padi yang memiliki posis penting daam
sistem pangan, tinggi risiko karena kebiasaan
penggunaan pupuk kimia yang berlebihan pada
usahatani padi, menyebabkan produktivitaslahan
rendah dan tidak stabil, bahkan hal ini dapat
menyebabkan tingginya pel uang-pel uang untuk
terjadinyakegagal an produksi. Ini mengindikasi-

kan bahwa lahan dengan tingkat produktivitas
yang lebihtinggi (favorableenvironment), risiko
produksi yang terjadi relatif kecil, demikian
sebaliknya. Hal lain diperburuk oleh belum
berkembangnya penerapan teknologi anjuran,
sehingga polapengusahaan kurang intensif.

Upaya mengurangi risiko penurunan produksi
akibat penggunaan bahan kimia, maka dirintis
pertanian tanpa bahan kimia atau seringkali
disebut pertanian organik. Pertanian organik
menurut beberapa penelitian juga dikatakan me-
miliki risiko produksi tinggi karenakemungkinan
terserang hamadan penyakit tanaman. Selain pen-
cemaran tanah dan lingkungan yang meningkatkan
risiko produksi, di sisi lain, menurut Barry (1984),
sebagai akibat dari struktur pertanian yang adadi
negara-negaraberkembang, risiko usahatani lebih
banyak terkonsentrasi di pihak individu petani
kecil.
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Penilaian risiko bisnisdilakukan dengan mengukur
nilai penyimpangan yang terjadi. Menurut
(Anderson dan Griffiths. 1982; Elton dan Gruber,
1995; dan Fariyanti, dkk. 2007) terdapat beberapa
ukuran risiko di antaranya adalah nilai varian
(variance), standar devias (standard deviation),
dan koefisien variasi (coefficient variation).
Secarapraktispengukuran varian dari penghasilan
(return) merupakan penjumlahan selisih kuadrat
dari return dengan ekspektasi return dikalikan
dengan peluang dari setiap kejadian (Elton dan
Gruber, 1995). Sedangkan standar deviasi dapat
diukur dari akar kuadrat dari nilai varian.
Sementaraitu, koefisien varias dapat diukur dari
rasio standar deviasi dengan return yang
diharapkan (expected return) dari suatu aset.
Penghasilan (return) yang diperoleh dapat berupa
pendapatan, produksi atau harga. Koefisien
variasi menunjukkan variabilitas return dan
biasanyadihitung sebagai nilai persentase.

Berdasarkan latar belakang yang diungkapkan
sebelumnya, maka analisis terhadap risiko
usahatani padi penting untuk dilakukan. Dalam
studi ini dikgji risiko usahatani berdasarkan faktor
produktivitas dan pendapatan, dan dihubungan
dengan luas |ahan yang diusahakan.

METODE PENELITIAN
Penentuan Lokasi

Studi ini mengambil kasus usahatani organik dan
konvensional di wilayah sentrapadi di Provinsi
Jawa Tengah dan hingga saat ini konsisten
mengembangkan usahatani padi organik. Penen-
tuan sampel desa sebagai wilayah penelitian
dipilih jugasecara sengajadengan pertimbangan
kecamatan dan desa merupakan wilayah yang
mel akukan usahatani padi organik, sehingga
terpilihlah Desa Pereng, Kecamatan Mojo-
gedang, Kabupaten Karanganyar dan Desa
Sukorejo, Kecamatan Sambirejo, Kabupaten
Sragen. Petani di Desa Pereng menanam padi
3 kali dalam 1 tahun, baik yang melakukan
dengan sistem konvensional maupun sistem
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organik. Berdasarkan data Balai Penyuluhan
Pertanian Kecamatan M ojogedang, produktivitas
padi organik dapat mencapai sekitar 81,6 ton/ha.
Petani di Desa Sukorejo menanam padi 3 kali
dalam 1 tahun, baik yang melakukan dengan
sistem konvensional maupun sistem organik,
didukung ketersediaan air sepanjang tahun dan
padi menjadi tiang ekonomi masyarakat desa.
Desa Sukorejo terletak paling atas dari wilayah
K ecamatan Sambirejo di lereng Gunung Lawu.
Air sungali yang mengairi persawahan terletak
di dataran yang cukuptinggi belumterkontaminasi
dengan pupuk dan obat-obatan kimia; sebagian
lahan telah mendapat sertifikasi organik dari
lembaga sertifikas organik.

Penentuan Sampel

Penentuan responden dilakukan dengan metode
pur posive sampling berdasarkan s stem usahatani

organik ataukah konvensional. Pengambilan
contoh petani padi dari masing-masing sistem
usahatani dilakukan dengan sistem sensus pada
usahatani padi organik dan sistem kuota pada
usahatani padi konvensional. Petani padi organik,
yang terwadahi dalam kelompok tani organik di

masi ng-masing desa, dipilih secarasengagjayang
memenuhi kriteria, yakni: (1) tidak menggunakan
pupuk kimiawi; (2) tidak menggunakan pestisida
kimiadalam proses budidayamaupun persiapan
benih. Mengingat keterbatasan jumlah petani,

pengambilan sampel petani organik dilakukan
secara sensus sebanyak 37 petani (sampel

jenuh) dari dualokasi penelitian. Pengambilan
sampel petani padi konvensional menggunakan
teknik kuota sgjumlah 40 petani di dua lokas

penelitian, yakni petani padi |ahan sawah yang
menggunakan bahan kimiasebagai faktor produks,
untuk proteksi tanaman serta berbagai jenis
pupuk kimia, baik sepenuhnya atau setengah
bagian dari dosis normal. Musim tanam padi di

wilayah penelitian ini 3 kali dalam setahun
sehinggasatu musimtanam sekitar 4 bulan. Nilai

yang digunakan dalam analisis adalah rata-rata
3 kali musim tanam tahun 2012/2013.
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Analisis Data

Untuk mengetahui apakah risiko produksi padi
pada usahatani dengan tingkat produktivitas
rendah lebih besar dari padarisiko produksi pada
usahatani dengan tingkat produktivitas sedang
dantinggi, digunakan analisis koefisien variasi
(Snedecor and Cochran, 1973; Algifari, 1999)
yang diformulasikan sebagai berikut:

KV = 6/F X 100%.....cccceevvverviinienrinnnene 1
- L% -
[Tlx—x)"
c = |/—
3y n-l
Keterangan:

KV =koefisenvariasi

0 =standar devias faktor tertentu (produk-
tivitas/pendapatan)

£ =nila ratarratasemuax dari faktor tertentu

n =jumlahsampe

Apabila digunakan koefisien variasi kriteria
penilaiannyaadal ah nilai koefisienvariasi yang
lebih besar menunjukkan risiko produksi yang
lebih besar dan sebaliknyanilai koefisienvariasi
yang lebih kecil menunjukkan risiko produksi
yang lebih kecil. Risiko yang dianalisis ber-
dasarkan nilai produktivitas dan pendapatan.
Produktivitas diukur melalui produksi per luas
lahan sawah.

Keterangan:

Y = produktivitas (kg/ha)

Q = produksi (kg)

L =luaslahan (ha)

Untuk mengetahui pendapatan petani dari
usahataninya, diperhitungkan dengan meng-
gunakan biaya produksi dan nilai penjualan,
dituliskan secaramatematis sebagai berikut:

Keterangan:

| = pendapatan usahatani (Rp/ha)
P.Q=nila produksi/penjualan (Rp/ha)
r.X = biayaproduksi (Rp/ha)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan umum responden

Dilihat dari kisaran umurnya, petani usahatani
padi organik berusia dewasa produktif 40-49
tahun berjumlah sekitar 43 persen dari total
responden; sedangkan petani padi sistem konven-
sional berusiatua (lebih dari 60 tahun) berjumlah
35 persen dari total responden usahatani konven-
sional. Dalam penelitianini, usiatuabelumtentu
mau mencoba berusahatani padi usahatani
organik.

Fenomenapetani berpendidikan rendah tertangkap
dalam penelitian ini, dimana pendidikan petani
yang menerapkan usahatani organik maupun
konvensiond di wilayah penelitian sebagian besar
berpendidikan rendah tingkat Sekolah Dasar
(SD), yakni sebanyak 60 persen responden
usahatani organik, dan sebanyak 45 persen petani
usahatani padi konvensional.

Jumlah tanggungan keluarga petani dengan
usahatani organik maupun konvensiona cenderung
sedang dalam kisaran 3-4 orang. Beban tang-
gungan keluarga yang cenderung rendah akan
memberikan kemampuan ketahanan pangan
keluargayang lebih kuat.

Pengalaman petani usahatani organik, sejak
hanyamenggunakan bahan-bahan alami/organik,
di Kabupaten Sragen dapat dikatakan cukup
lamayakni 6 -10 tahun, sedangkan di K abupaten
Karanganyar pengal aman petani yang melakukan
usahatani organik sekitar 5 tahun.

Penggunaan Pupuk dalam Usahatani Padi
Organik dan Konvensional

Jumlah dan jenis pupuk yang digunakan petani
padi, baik usahatani padi organik maupun
konvensional, tidak terlalu berbedaantar musim
tanam, namun beberapa petani usahatani padi
konvensional mengurangi penggunaan pupuk
ureadan ZA di musim hujan. Dapat dikatakan,
pengetahuan petani responden akan manfaat dan
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dosispupuk yang tepat, kurang dipahami. Biasanya
jumlah dan jenis yang dipilih digunakan pada
pertanaman padinya mengacu pada kebiasaan
turun temurun, saran teman, ketersediaan modal,
dan bantuan pemerintah dalam pemilihan dan
penggunaan pupuk. Rangkuman gambaran rata-
rata tingkat penggunaan pupuk oleh petani
responden, disgjikan Tabel 2.

Membandingkan dengan rekomendas pemupukan
untuk tanaman padi dari pemerintah, maka
perilaku pemupukan pupuk kimiawi yang dilakukan
petani usahatani padi konvensional dalam
pendlitianini cenderung berlebihan. Untuk tanah
normal pemerintah memberikan rekomendasi
pupuk untuk tanaman padi sebagai berikut, urea
sebesar 200 kg - 250 kg, SP36/TSP 100 kg - 150

Tabel 1. Karakteristik Petani Padi

kg, dan KCl 75 kg - 100 kg. Jika menggunakan
pupuk majemuk (NPK) dosisnyaadalah 100 kg
urea dan 300 kg NPK. Dosis tersebut disesuai-
kan kembali dengan surat rekomendas pemerintah
yang mempertimbangkan kondisi lahan wilayah
Sragen dan Karanganyar. Kebutuhan pupuk
kandang dalam pertanaman padi minimal 1 ton
per hektar. Pada pertanaman usahatani organik,
pupuk kandang atau kompos matang yang
digunakan sebagai pupuk dasar kurang lebih
sebanyak 5 ton/ha.

Produktivitas

Tabel 3 menunjukkan distribusi petani ber-
dasarkannilai rata-rataproduktivitasyang dicapai
petani.

Usahatani Padi
No Kondisi Usahatani Padi Organik Konvensional
Tota % Total %
1.  Usia(tahun)
a <40 2 5,41 9 11,25
b. 40-49 17 45,95 17 21,25
c. 50-59 9 24,32 26 32,25
d >60 9 24,32 28 35
Jumlah 37 100 80 100
Rata-rata usia petani 51 tahun 53,93 tahun
2. Tingkat Pendidikan
a  Tidak sekolah 1 2,70 9 11,25
b. SR/SD 21 56,76 36 45,0
c. SMP 6 16,22 14 17,5
d. SMA/SMK 8 21,62 18 225
e. Diploma 1 2,70 2 25
f. Sarjana 0 0 1 1,25
Jumlah 37 100,0 80 100,0
Rata-rata pendidikan 9 tahun (SMP) 9 Tahun (SMP)
3. Pengalaman berusahatani sistem yang dilakukan saat ini (tahun)
a 23 8 21,62 0 0
b. 4-5 3 8,11 0 0
c. 6-10 23 62,16 13 16,25
d >10 3 8,12 63 83,75
Jumlah 37 100 80 100
Rata-rata pengalaman 7,30 tahun >26,34 tahun (sejak kecil)

Sumber: Data Primer
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Tabel 2. Jumlah Pupuk yang Digunakan dalam Usahatani Padi

Jumlah pengunaan (kg/ha) Variasi
N Jenis sarana ) ) ) penggunaan
0 produks Musm  Musim Musim  Rata pupuk rata-
Tanaml Tanam2 Tanam3 rata rata(st. Dev)
Usahatani padi organik
1. Pupuk organik 6.176,34 6.176,34 6.176,34 6.176,34 5.044,38
padat
Usahatani padi
konvensional
1. Pupuk kandang 4.063,00 4.484,02 4.420,30 4.322,44 3.688,01
2. Pupuk urea 286,29 34261 322,61 33261 338,36
3. Pupuk ZA 206,35 227,18 226,63 226,90 127,90
4.  Pupuk TSP/SP36 13536 250,76 250,29 212,14 242,19
5. Pupuk phonska/ 152,04 20530 208,83 188,72 1
NPK 96,17

Sumber: analisisdata primer (2014)

Tabel 3 menunjukkan petani padi organik cende-
rung lebih banyak yang mencapai produktivitas
7,01 - 8,0 ton/hasedangkan petani padi konven-
sional lebih banyak yang mencapai produktivitas
padakisaran 3,01- 4,00 torvha. Di sis lain, jumlah
petani konvensiona yang produktivitasnyadi atas
8 ton/ha lebih banyak dibandingkan usahatani
padi organik. Hasil penelitian menemukan pada
pertanaman usahatani konvens onal terdapat petani
yang hanya mencapai 1,91 ton/ha disebabkan
serangan hama belalang yang mengakibatkan
produktivitas usahatani padi rendah.

Analisis Risiko

Dengan menghitung koefisien variasi dapat
diketahui tingkat risiko masing-masing sistem

usahatani yang dikgji. Nilai koefisenvarias yang
lebih tinggi menunjukkan tingkat risiko yang
dihadapi akan lebih besar dibandingkan dengan
nilai koefisien variasi yang lebih rendah. Hasil
perhitungan nilai koefisien varias masing-masing
sistem usahatani tampak pada Tabel 4.

Hasil perhitungan pada Tabel 4 menunjukkan
koefisien variasi pada sistem usahatani padi
organik lebih kecil dibandingkan sistem usahatani
konvensional, baik pada nilai koefisien varias
produksi maupun koefisien variasi pendapatan,
berarti bahwa risiko yang dihadapi usahatani
organik lebih kecil. Robison dan Barry (1987)
menyatakan bahwa penggunaan i nput usahatani
berpengaruh padarisiko produksi yang dihadapi

Tabel 3. Sebaran Petani Padi berdasarkan Capaian Produktivitas

Produktivitas Jumlah Petani Padi Jumlah Petani Padi
No. (ton/ha) Organik (%) konvensional (%)
1. <3,0 541 5,00
2. 3,01-4,00 16,22 22,50
3. 4,01-5,00 16,22 18,75
4. 5,01-6,00 18,92 17,50
5. 6,01 -- 7,00 10,81 16,25
6. 7,01 - 8,00 21,62 5,00
7. > 8,00 10,80 15,00
Jumlah 100,00 100,00

Sumber: analisisdata primer (2012)
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oleh petani. Input-input yang bersifat risk reducing
atau yang bersifat mengurangi risiko, diantaranya
adalah input pupuk, pestisida, penggunaan tenaga
kerjadan saranairigasi. Hasil analisiskoefisien
variasi produksi maupun pendapatan dapat
diartikan bahwa penggunaan pupuk maupun
pestisida organik mempunyai kemampuan risk
reducing lebih baik dibandingkan pupuk dan
pestisidakimiawi.

Rendahnya risiko produksi usahatani organik
antara lain disebabkan kesuburan tanah yang
terpelihara dan kesei mbangan ekosistem sawah
yang mampu menekan gangguan hama dan
penyakit tanaman. Berdasarkan hasil wawancara,
petani padi organik cenderung tidak mengal ami
gangguan hama/penyakit tanaman selama 3
musim tanam, berbeda dengan petani padi
konvensional menyatakan mengalami gagal
produksi akibat serangan hamabelaang. Lama
berusahatani responden, ratarratasekitar 7,3tahun
(lihat Tabd 1), tampaknya mempengaruhi ling-
kungan sawah tempat penanaman padi organik
menjadi 1ebih seimbang ekosi stemnya, memberi
peluang hidup dan berkembangnya serangga
musuh alami yang mampu menekan serangan
hama. Risiko ekologi akibat penggunaan pupuk
kimiajugamempengaruhi tingginyarisiko pada
usahatani padi sistem konvensional, karena
penggunaan pupuk kimiaberlebihan mengurangi
kesuburan tanah.

Nilal koefisien variasi pendapatan yang tinggi
pada sistem konvensional dipengaruhi varias
hargajual hasil padi yang rendah dan sangat ber-
variasi. Petani padi organik cenderung menetap-
kan hargajual yang seragam danlebihtinggi dari
gabah/beras non-organik, dan sebagian petani

menyal urkan penjualan melalui kelompok tani.
Nila koefisienvarias yang didapat studi ini relatif
sama dengan penelitian Lamusa (2010) bahwa
koefisen varias usahatani padi sawah di daerah
impenso (kekeringan akibat anomali iklim)
sekitar 33, namun penelitian Adi et al (2002)
mendapatkan koefisien variasi polatanam padi-
padi-padi hanya sekitar 13,27.

Luas Lahan dan Risiko Usahatani

Mengacu Barry (1984), risiko usahatani lebih
banyak terkonsentras di petani kecil. Oleh karena
itu, studi ini mendugaluas penguasaan |ahanyang
sempit akan menghasilkan risiko produksi yang
tinggi dibandingkan petani berlahan luas. Hasli|
perhitungan luaslahan sertanilai risiko produks
masing-masing sistem usahatani padi, disajikan
pada Tabel 5.

Berdasarkan Tabel 5, tampak secara umum
semekinluaslahan usahatani padi, makasemakin
kecil risiko yang dihadapi, dilihat dari koefisien
variasi produksi. Hal ini terjadi karena petani
berlahan |uas semakin berhati-hati dalam menge-
lolausahataninya, baik padausahatani padi sistem
organik maupun usahatani padi sistem konven-
sional. Kebiasaan petani organik untuk berga
bung dalam kel ompok tani organik menjadi salah
satu bukti adanyaupayapetani untuk mengurangi
risiko usahatani dengan saling bekerjasama, ber-
tukar informasi dalam pengel ol aan usahataninya
dengan sesama petani. Petani padi konvensional
berlahan luas juga cenderung lebih aktif dalam
mencari informasi teknologi benih, pengendalian
pengganggu tanaman, dan pupuk kimiadi banding-
kan petani berlahan sempit, sehinggarisiko usaha-
taninyarendah. Fenomena dan hasil penelitian
sebelumnya yang menyebutkan bahwa petani

Tabd 4. KoefisenVarias Sistem Usahatani Padi Organik dan Konvensional

Koefisien Koefisien
No. Sistem Usahatani Padi Variasi Variasi
Produksi Pendapatan
1. Usahatani padi organik 311 34,5
2.  Usahatani padi konvensional 324 53

Sumber: analisisdata primer, 2014
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Tabel 5. Luas Lahan dan Risiko Usahatani berdasar Koefisien Variasi Produksi

No Kelompok Luas Lahan

Usahatani Padi Organik

Usahatani Padi
Konvensional

Jumlah Koefisien Jumlah
Petani Variasi Petani Variasi

Koefisien

1. Luaslahan sempit (< 2.500 m?)
2. Luaslahan sedang (2.500 - 5.000 n?)
3. Luaslahan besar (= 5.000 n?)

14 (37,84%) 30,18
11 (29,73%) 30,68
12 (32,43%) 27,52

32 (40%) 31,56
25(31,25%) 37,13
23(28,75%) 23,19

Sumber: analisis data primer (2014)

kecil kurang efisien dantinggi risiko usahataninya
didukung oleh pendlitianini.

Risiko usahatani yang dihadapi petani padi dilihat
dari koefisienvarias produksi, jugaperlu dilihat
dari variasi pendapatan. Hasil perhitungan luas
lahan dan tingkat risiko pendapatan masing-
masing sistem usahatani di tempat penelitian,
disgjikan padaTabel 6.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil kajian dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem usahatani padi organik mempunyai
risiko usahatani yang lebih kecil dibandingkan

usahatani konvensional .
2. Semakin luas pengusahaan |ahan usahatani
padi, makasemakin kecil risiko usahataninya.

Tabel 6. Luas Lahan dan Risiko Usahatani berdasar Koefisien Variasi Pendapatan

Usahatani Padi Organik

Usahatani Padi
Konvensional

No Kelompok Luas Lahan

Jumlah Koefisien Jumlah
Petani Variasi Petani Variasi

Koefisien

1. Luas lahan sempit (< 2.500 m?)
2. Luaslahan sedang (2.500 - 5.000 m?)
3. Luas lahan besar (= 5.000 m?)

14 (37,84%) 37,89
11 (29,73%) 29,38
12 (32,43%) 34,11

32 (40%) 55,79
25(31,25%) 58,07
23(28,75%) 4326

Sumber: analisisdata primer (2014)

Dari Tabel 6 menunjukkan bahwasemakin tinggi
luaslahan diusahakan, semakin kecil risiko yang
dihadapi, dilihat dari koefisien varias pendapatan.
Produks yang diperoleh oleh petani berlahan luas
dijual sehingga dapat diperoleh keuntungan
semaksimal mungkin, namun padapetani berlahan
sempit kurang mempertimbangkan pemasaran
hasi| produksinyakarenal ebih banyak dikonsums
sendiri. Sebagian petani padi berlahan sempit
cenderung menjual dalam bentuk gabah kering
panan dengan hargarendah (asdl laku), menjual-
nyamelalui penebas, dan jarang yang menjual
dalam bentuk gabah kering giling ataupun beras.
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